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ABSTRAK

Hubungan Antara Intensitas Komunikasi Dalam Keluarga Broken Home dan Interaksi Peer

Group Dengan Konsep Diri Remaja

Latar belakang penelitian ini didasari oleh banyaknya konsep diri negatif dikalangan remaja.
Terutama remaja yang hidup dalam keluarga yang tidak harmonis (broken home). Konsep
diri yang negatif berkaitan dengan lingkungan sekitar, seperti lingkungan keluarga dan
lingkungan kelompok teman sebaya atau peer group.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan intensitas komunikasi dalam
keluarga broken home, interaksi peer group dan konsep diri remaja. Metode penellitian yang
digunakan adalah tipe kuantitatif dengan pendekatan positivistik. Teori yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Teori Konstruksi Sosial Diri dan Teori Kelompok Rujukan.
Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan dengan teknik non probability sampling.
Populasi dari penelitian ini adalah remaja usia 17-23 tahun yang memiliki latar belakang
keluarga broken home (bercerai) di Kota Semarang. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 30
responden. Sedangkan analisis data dilakukan dengan bantuan aplikasi SPSS dengan uji
korelasi Pearson.

Hasil penelitian ini mengindikasikan adanya hubungan antara intensitas komunikasi
dalam keluarga broken home dan konsep diri remaja dengan nilai signifikansi sebesar 0,004
dan nilai korelasi Pearson sebesar 0,511. Hal tersebut menunjukkan kekuatan hubungan yang
sedang dan arah hubungan yang positif antara intensitas komunikasi dalam keluarga broken
home dan konsep diri remaja. Sehingga, jika intensitas komunikasi dalam keluarga broken
home tinggi maka konsep diri remaja tinggi (positif). Sebaliknya, apabila intensitas
komunikasi dalam keluarga broken home rendah maka konsep diri remaja akan rendah
(negatif). Serta terdapat hubungan antara interaksi peer group dan konsep diri remaja dengan
nilai signifikansi sebesar 0,041 dan nilai korelasi Pearson sebesar 0,375. Hal tersebut
menunjukkan kekuatan hubungan yang rendah dengan arah hubungan yang positif antara
interaksi peer group dan konsep diri remaja. sehingga, jika interaksi peer group tinggi maka
konsep diri remaja tinggi (positif) dan sebaliknya, apabila interaksi peer group rendah maka
konsep diri remaja rendah (negatif). Saran yang diberikan adalah agar orang tua
meningkatkan intensitas komunikasi dengan anak, sehingga anak mendapatkan pengetahuan
dan pemahaman yang baik mengenai dirinya yang akan digunakan untuk membentuk konsep
diri yang positif.

Kata kunci  : Komunikasi Keluarga, Broken Home, Peer group, Konsep Diri
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ABSTRACT

The Correlation between The Intensity of Broken Home Family Communication and Peer
Group Interaction with Adolescent’s Self Concept

The background of this research is based on many cases of negative self concept in
adolescent. Mainly, andolescent from broken home family. Self Concept is related with their
sorroundings, such as family and peer groups.

This research aims to determine the correlation of the intensity of broken home family
communication, peer group interaction, and adolescent ‘s self concept. The method which is
used in this research is the quantitative with positivistic approach. This research used The
Social Construction Self Theory and The Reference Group Theory. This Research is using
non probability sampling technique. The population in this research is adolescent age 17-23
from broken home family in Semarang city. While the sample is 30 respondens. The data is
analyzed with the aid of SPSS aplication with Pearson correlation test.

The result of this research indicate there is correlation between the intensity of broken
home family communication and adolescent ‘s self concept with significance value is 0,004
and Pearson correlation value is 0,511. It means the strength of the intensity of broken home
family communication and adolescent ‘s self concept is medium with directional. So, if the
intensity of broken home family communication is high, then adolescent’s self concept is
high. Otherwise, if the intensity of broken home family communication is low, then
adolescent’s self concept is low. And also there is correlation between the peer group
interaction and adolescent’s self concept with significance value is 0,041 and Pearson
correkation value is 0,375. It means the correlation’s strength is weak and directional. So, if
the peer group interaction is high, then adolescent’s self concept is high. Otherwise, if peer
group interaction is low, then adolescent’s self concept is low. The suggestion of the
researcher is for the parents to improve the intensity of communication with their children, so
the children will get knowledge and a good understanding about their self which forming a
positive self concept in adolescent.

Key words: Family Communication, Broken Home, Peer Group, Self Concept
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